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Latar Belakang Masalah

Komunikasi adalah proses di mana pesan-pesan disampaikan dari sumber kepada penerima. Dengan kata
lain komunikasi adalah pemindahan ide-ide dari sumber dengan harapan akan mengubah perilaku penerima.
Sedangkan saluran komunikasi adalah alat dengan mana pesan-pesan dari sumber dapat sampal kepada
penerima (Rogers dan Shoemaker 1971:11). Proses komunikasi ini bila disederhanakan terdiri atas empat
unsur, yaitu sumber (source), pesan (message), saluran (channel) tertentu, dan penerima (receiver). Untuk
itu, seseorang dengan mudah dapat melihat bagaimana faktor-faktor komunikasi itu terlihat dalam aspek-
aspek proses pengambilan keputusan yang nantinya menghasilkan perubahan perilaku. Misalnya, keputusan
sepasang suami isteri untuk ikut dalam program keluarga berencana (KB) menunjukkan bahwa keputusan
tersebut disebabkan adanya suatu pesan yang diberikan oleh seseorang (pemberi pesan atau sumber pesan)
melalui saluran komunikas penyuluhan kepada mereka. Penerimaan pesan itu mengakibatkan berubahnya
polatingkah laku berhubungan dengan keinginan memperoleh anak dalam jumlah yang terbatas.

Whiting (dalam Rogers 1985:8) yang membahas kaitan antara komunikasi dan perubahan mengatakan
bahwa perubahan sosial mempunyai arti yang agak lebih luas, apabila dikaitkan dengan perilaku manusia.
Whiting menunjukkan suatu contoh bahwa perubahan sosial bisaterjadi tanpa komunikasi, dan komunikasi
bisaterjadi tanpa perubahan. Namun demikian, dikatakan bahwa komunikasi bisa dan bahkan sering benar-
benar memainkan peranan kunci dalam perubahan sosial. Walaupun komunikasi itu tidak sama dengan
perubahan sosial, karenaitu komunikasi merupakan unsur yang penting dalam proses perubahan sosia
(Rogers dan Shoemaker 1971:12). Oleh karenaitu, penelitian mengenai komunikasi selayaknya ditujukan
pada perubahan struktur dan fungsi suatu sistem sosial, sedangkan proses terjadinya perubahan itu
merupakan peranan komunikasi. Ini berarti komunikasi dapat mempengaruhi terjadinya perubahan.
Penelitian komunikasi sering diarahkan pada upaya-upaya untuk mengubah pengetahuan atau sikap dengan
mengubah bentuk sumber, pesan, saluran atau penerima dalam proses komunikasi (Susanto 1977:2).
Misalnya, agar suatu pesan yang dikomunikasikan dapat dipercaya oleh penerima, maka komunikas
persuasif lebih efektif daripada komunikasi melalui medialainnya. Namun, hal ini tergantung pada
kemampuan komunikator dalam menyampaikan pesan--pesan tersebut.

Sehubungan dengan itu, setiap gagasan atau praktek baru yang akan dikomunikasikan kepada sasaran
penerima pelayanan (resipien), misalnyainovas kesehatan, memerlukan penyesuaian kondisional sosia
budaya masyarakat penerima. Kalau hal seperti ini tidak mendapat perhatian oleh pemberi pelayanan
(provider), jelas akan menimbulkan reaksi negatif dari penerima sesuai dengan persepsinya yang tidak
menunjukkan pemahaman terhadap manfaat yang dapat diperoleh dari inovasi tersebut. Konsekuens dari
reaksi ini, bisa sgja berupa penolakan atau sikap acuh tak acuh terhadap apa yang disampaikan oleh pemberi
pelayanan. Sebaliknya, bila pesan dapat disesuaikan dengan persepsi resipien, maka gagasan baru itu dapat
diyakini dan dirasakan manfaatnya, menyebabkan pesan tersebut dapat diterima oleh masyarakat resipien
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(Susanto 1977:65). Dengan demikian, kemungkinan diterima atau ditolak suatu inovasi tergantung dari
keputusan yang diambil oleh individu atau kelompok berdasarkan pada terjadinya atau tidak pemahaman
terhadap makna pesan. Kalau pemahaman terjadi, maka kemungkinan pesan akan dipraktekkan. Kalau
tindakan praktek terjadi, makaini menunjukkan terjadinya perubahan perilaku.



